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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan kronis yang berdampak pada kualitas sumber daya
manusia di masa depan. Remaja putri sebagai calon ibu berperan penting dalam upaya
pencegahan stunting sejak dini, terutama melalui edukasi tentang anemia dan pendewasaan
usia perkawinan. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan kader
Posyandu Remaja sebagai pendidik sebaya melalui kegiatan penyegaran, skrining anemia,
edukasi, dan pendampingan. Sasaran kegiatan adalah 10 kader dan 16 remaja putri di
Kelurahan Pulogadung, Jakarta Timur. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan
kader (skor pretest 40 menjadi 75), penemuan kasus anemia ringan sebesar 25% pada remaja
putri, dan peningkatan kemampuan kader dalam memberikan edukasi. Kegiatan ini
menunjukkan bahwa pendekatan peer group efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan
dan pencegahan stunting sejak remaja. Temuan ini penting untuk mendukung program
berkelanjutan dalam peningkatan kesehatan remaja di komunitas.

Kata kunci: Pencegahan stunting, Remaja Putri, Kader Sebay
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah kesehatan serius yang menjadi prioritas dalam upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) di Indonesia. Stunting didefinisikan oleh
WHO sebagai kondisi gangguan pertumbuhan yang ditandai dengan tinggi badan di bawah -2
standar deviasi dari standar yang ditetapkan. Kondisi ini disebabkan oleh kekurangan gizi
kronis yang berlangsung lama, terutama selama periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK)
(Aryastami, 2017; UNICEF/WHO/World Bank Group, 2021).

Meskipun prevalensi balita stunting di Indonesia telah menurun dari 37,2% pada tahun 2013
menjadi 30,8% pada tahun 2018 (Balitbangkes RI, 2018), angka ini masih jauh dari target
WHO sebesar 15%. Beberapa provinsi mencatat prevalensi stunting kategori berat, seperti
Nusa Tenggara Timur (42,6%), sementara DKI Jakarta mencatat angka sebesar 2,40% pada
tahun 2021 (Kemenkes RI, 2021).

Salah satu faktor penting dalam pencegahan stunting adalah kondisi kesehatan remaja putri
sebagai calon ibu. Prevalensi anemia pada remaja perempuan mencapai 27,2% (Badan
Penelitian dan Pengembangan Kesehatan, 2018) dan berdampak pada risiko melahirkan bayi
dengan berat badan lahir rendah (BBLR), yang merupakan penyebab utama stunting.
Kehamilan pada usia remaja, yang mencapai 31,9 per 1.000 wanita usia subur (BKKBN,
2020), memperparah situasi akibat kurangnya pemahaman tentang kesehatan gizi dan
reproduksi. Oleh karena itu, intervensi promotif dan preventif sejak usia remaja sangat
diperlukan untuk memutus siklus stunting antargenerasi.

Pendekatan yang potensial dalam mencegah stunting sejak remaja adalah pemberdayaan
kader Posyandu Remaja sebagai pendidik sebaya. Dengan pendekatan ini, remaja dilibatkan
aktif dalam edukasi tentang gizi seimbang, pentingnya konsumsi tablet tambah darah (TTD),
dan pendewasaan usia perkawinan. Pendekatan partisipatif ini memungkinkan komunikasi
yang lebih efektif, setara, dan berkelanjutan antar remaja, sehingga dapat meningkatkan
kesadaran dan perilaku hidup sehat (Khoiria et al., 2023; Lutfiasari et al., 2023).

Berdasarkan survei awal di wilayah kerja Puskesmas Kecamatan Pulogadung tahun 2023,
tercatat 54 balita mengalami stunting, 17 remaja putri mengalami anemia, serta terdapat 12
kasus kehamilan remaja. Kondisi ini menunjukkan perlunya intervensi komprehensif di
tingkat komunitas. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
kader Posyandu Remaja di RW 09 Kelurahan Pulogadung sebagai pendidik sebaya dalam
upaya pencegahan stunting melalui edukasi gizi, pencegahan anemia, dan pendewasaan usia
perkawinan. Pendekatan dilakukan melalui pelatihan, skrining, dan pendampingan kader
remaja untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam menyampaikan informasi kesehatan
secara efektif kepada remaja putri lainnya.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Jurusan
Kebidanan Poltekkes Kemenkes Jakarta Ill, bekerja sama dengan Puskesmas Kecamatan
Pulogadung dan didukung oleh tokoh masyarakat setempat. Kegiatan dilaksanakan pada
tahun 2024 di Posyandu Remaja “Matahari” dan RPTRA Kayu Putih, Kelurahan Pulogadung,
Jakarta Timur. Sasaran kegiatan terdiri atas 10 kader Posyandu Remaja dan 16 remaja putri
yang berdomisili di RW 09 wilayah tersebut. Metode yang digunakan mengikuti pendekatan
pra-eksperimental satu kelompok dengan desain pre-test dan post-test, serta observasi
keterampilan melalui daftar tilik.
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Pelaksanaan program meliputi empat tahapan utama: penyegaran kader, skrining anemia pada
kader, skrining anemia pada remaja putri, serta edukasi kesehatan yang dilakukan oleh kader
kepada remaja sebaya. Instrumen yang digunakan dalam evaluasi meliputi Kkuesioner
pengetahuan (pre—post test), formulir pemeriksaan hemoglobin, dan lembar observasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif dengan menampilkan distribusi frekuensi dan nilai
rata-rata. Seluruh peserta telah diberikan penjelasan mengenai tujuan dan prosedur kegiatan,
serta bersedia berpartisipasi secara sukarela.

Tahapan kegiatan yang dilakukan dalam penyegaran dan pendampingan kader posyandu
remaja sebagai pendidik sebaya ini adalah:

1. Penyegaran Pengetahuan Kader Posyandu Remaja

Penyegaran
Kader

Kegiatan diawali dengan pre-test menggunakan kuesioner tertutup untuk mengukur
pengetahuan kader terkait stunting, anemia, dan pendewasaan usia perkawinan.
Selanjutnya dilakukan penyuluhan dengan media audio-visual (video dan powerpoint).
Kegiatan ditutup dengan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan kader.

2. Peningkatan Peran Kader sebagai Pendidik Sebaya dan Deteksi Anemia

Penyegaran Role Play .

Kader diberikan pelatihan tentang konsep pendidik sebaya dan teknik komunikasi
menggunakan metode presentasi dan roleplay. Di akhir sesi, dilakukan skrining
anemia melalui pemeriksaan kadar hemoglobin menggunakan alat digital, serta
pemberian tablet Fe bagi kader yang anemia ringan.
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3. Skrining Anemia pada Remaja Putri

Remaja putri dari komunitas Posyandu Remaja Matahari menjalani pemeriksaan status
gizi melalui pengukuran tinggi badan, berat badan, lingkar perut, dan pemeriksaan
kadar Hb. Remaja dengan anemia ringan diberikan tablet Fe dan edukasi gizi
seimbang.

Pemeriksaan Pemberian TTD

e Pemeriksaan Hb dan PMT

)

A
B~

4. Pendampingan Edukasi oleh Kader Remaja

Observasi Edukasi Pencegahan Feedback
ketrampilan Stunting oleh Kader

Kader melakukan edukasi kepada remaja putri dalam kelompok kecil dengan tema
pencegahan stunting, anemia, dan pendewasaan usia perkawinan. Kemampuan kader
dievaluasi menggunakan daftar tilik penilaian pada aspek penguasaan materi,
keterampilan presentasi, dan sesi tanya jawab. Umpan balik diberikan langsung oleh
tim dosen dan petugas PKPR Puskesmas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Penyegaran Pengetahuan Kader Posyandu Remaja

Kegiatan awal dalam Program Kemitraan Masyarakat (PkM) difokuskan pada
peningkatan kembali pengetahuan kader Posyandu Remaja “Matahari” di RW 09 Kelurahan
Pulogadung. Tujuan dari kegiatan ini adalah memperkuat pemahaman kader tentang upaya
pencegahan stunting sejak dini, khususnya melalui edukasi tentang pendewasaan usia
perkawinan (PUP) dan pencegahan anemia pada remaja putri. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan koordinasi lintas sektor yang baik, melibatkan Penanggung Jawab Program
Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) Puskesmas Pulogadung, Ketua Kader Posyandu Remaja,
serta tim pengabdian masyarakat dari Poltekkes Kemenkes Jakarta 111 dan mahasiswa.
Dukungan aktif dari pihak puskesmas serta semangat para kader menjadi faktor penting
dalam kelancaran kegiatan ini. Dari total 12 kader, sebanyak 10 orang berpartisipasi secara
aktif dalam kegiatan. Kegiatan penyegaran ini diharapkan mampu meningkatkan kapasitas
kader dalam memberikan edukasi dan mendampingi remaja di lingkungan sekitarnya,
sehingga program pencegahan stunting dapat berjalan lebih optimal di tingkat komunitas.

Tabel 5.1 Karakteristik Kader Posyandu Remaja Matahari Dalam Kegiatan
Penyegaran Pengetahuan Kader Posyandu Remaja

Kriteria Frekuensi Persentase
Jenis Kelamin

Laki-laki 1 10

Perempuan 9 90
Usia

12 tahun — 15 tahun 6 60

16 tahun — 20 tahun 4 40
Pendidikan

SD 4 40

SMP 3 30

SMA 3 30
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Pekerjaan
Pelajar/mahasiswa 9 90
Bekerja 1 10

Berdasarkan data pada Tabel 5.1 mayoritas kader Posyandu Remaja merupakan
perempuan, yaitu sebesar 90%. Sebagian besar peserta berada pada rentang usia remaja
awal (12-15 tahun) sebanyak 60%, dan hampir seluruhnya berstatus sebagai pelajar dengan
proporsi mencapai 90%.

Kegiatan dimulai dengan pemaparan materi yang disampaikan melalui media video
dan presentasi PowerPoint, mencakup topik pencegahan stunting sejak usia dini,
pencegahan anemia, serta pentingnya pendewasaan usia perkawinan. Setelah penyampaian
materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi interaktif yang diwarnai dengan beragam
pertanyaan dari kader, antara lain mengenai definisi stunting, langkah-langkah pencegahan,
urgensi menunda pernikahan usia dini, serta cara menjaga kesehatan remaja. Tingginya
keterlibatan kader dalam sesi ini menunjukkan antusiasme dan minat yang besar terhadap
isu kesehatan remaja. Hal tersebut menjadi indikasi positif atas efektivitas pendekatan yang
digunakan. Sebagai tahapan akhir, dilakukan post-test untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan. Hasilnya menunjukkan peningkatan skor yang signifikan, dari rata-rata 40
poin pada pre-test menjadi 75 poin setelah intervensi.

Tabel 5.2 Gambaran Tingkat Pengetahuan Kader Posyandu Remaja Matahari Pre-
Post Test Tentang Pencegahan stunting

Tingkat Pengetahuan Pre Test Post Test
Kader

F % F %

Kurang 6 60 0 0

Cukup 4 40 4 40

Baik 0 0 6 60

Peningkatan skor pengetahuan kader sebaya mencerminkan keberhasilan pendekatan
edukatif yang diterapkan, terutama melalui pemanfaatan media audio-visual yang terbukti
mampu memperkuat pemahaman kader. Hasil ini sejalan dengan temuan dari kegiatan
serupa yang dilaksanakan di Kalurahan Nogotirto, Sleman, Yogyakarta, di mana
penggunaan media video juga berdampak positif terhadap peningkatan pengetahuan
peserta [13]. Studi sebelumnya turut menunjukkan bahwa media audio-visual merupakan
sarana yang efektif dalam menyampaikan pesan kesehatan secara interaktif dan menarik
[14,15]. Keberhasilan ini menegaskan pentingnya penggunaan metode edukasi yang
inovatif dalam memperkuat kapasitas kader Posyandu Remaja. Dengan meningkatnya
pengetahuan, diharapkan para kader dapat menyampaikan informasi kesehatan secara
lebih efektif kepada rekan-rekannya, sehingga upaya pencegahan stunting dapat berjalan
lebih konsisten dan berkelanjutan di tingkat komunitas.

2. Peningkatan Peran Kader sebagai Pendidik Sebaya dan Deteksi Anemia
Kegiatan kedua dalam Program Kemitraan Masyarakat (PkM) merupakan kelanjutan dari

tahap sebelumnya, dengan fokus pada penguatan pemahaman kader Posyandu Remaja
“Matahari” RW 09 Kelurahan Pulogadung mengenai konsep teman sebaya (peer group) dan
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pentingnya deteksi dini anemia. Materi disampaikan melalui presentasi PowerPoint yang
membahas definisi peer group, peran strategis teman sebaya dalam penyuluhan kesehatan,
serta teknik yang dapat diterapkan kader dalam menyampaikan edukasi kepada sesama
remaja. Pelatihan ini dilengkapi dengan simulasi penyuluhan, di mana kader berlatih
memberikan edukasi mengenai pencegahan anemia, yang sekaligus melatih keterampilan
komunikasi dan membangun rasa percaya diri mereka.

Pada akhir sesi, dilakukan pemeriksaan hemoglobin sebagai bagian dari skrining anemia
untuk seluruh kader. Pemeriksaan ini tidak hanya berfungsi untuk menilai kondisi kesehatan
para kader, tetapi juga menjadi sarana edukatif tentang pentingnya deteksi anemia secara dini.
Seluruh peserta, yang terdiri dari 10 remaja putra dan putri, mengikuti kegiatan ini dengan
antusias. Partisipasi aktif kader tercermin dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, terutama
terkait peran efektif sebagai pendidik sebaya, cara mengatasi rasa gugup, dan strategi
membangun kepercayaan diri.

Sebagai tindak lanjut, kader diminta mempraktikkan simulasi penyuluhan secara langsung
kepada sesama peserta. Latihan ini bertujuan memperkuat pemahaman materi serta
memberikan pengalaman nyata dalam menyampaikan informasi kesehatan. Secara
keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memperdalam pemahaman kader mengenai peran teman
sebaya dalam edukasi kesehatan, tetapi juga memperkuat posisi mereka sebagai agen
perubahan di lingkungan remaja. Pendekatan partisipatif ini diharapkan berkontribusi pada
keberlanjutan kegiatan Posyandu Remaja di masa mendatang.

Tabel 5.3 Hasil Skrining Anemia Kader Posyandu Remaja Matahari

Diagnosis Putri Putra
F % F %
Normal 7 66.7 1 100
Anemia ringan 2 33.3 0 0

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa 33,3% remaja putri (3 dari 9 orang)
mengalami anemia ringan, sementara seluruh remaja putra memiliki kadar hemoglobin
dalam batas normal. Temuan ini mengindikasikan bahwa remaja perempuan memiliki
kerentanan yang lebih tinggi terhadap anemia dibandingkan rekan laki-laki mereka. Hal
ini konsisten dengan data Riskesdas 2018 yang mencatat prevalensi anemia pada remaja
putri sebesar 27,2%, lebih tinggi dibandingkan remaja laki-laki yang mencapai 20,3%
[9].

Tingginya angka anemia di kalangan remaja perempuan menjadikannya prioritas
dalam program intervensi kesehatan pemerintah, mengingat dampaknya terhadap
kesehatan reproduksi, produktivitas, dan risiko stunting pada generasi berikutnya. Salah
satu strategi utama yang telah dijalankan adalah pemberian Tablet Tambah Darah (TTD)
bagi remaja putri usia 12-18 tahun di tingkat SMP dan SMA, dengan frekuensi konsumsi
satu tablet per minggu selama satu tahun penuh [15].

Dalam konteks ini, kader Posyandu Remaja memiliki peran strategis sebagai
pendidik sebaya dalam mendukung upaya pencegahan anemia. Melalui pelaksanaan
skrining, edukasi, serta sesi konseling, kader dapat berkontribusi sebagai agen perubahan
di tengah komunitasnya. Dukungan lintas sektor—termasuk dari puskesmas, sekolah, dan
tokoh masyarakat—sangat diperlukan untuk memperkuat peran kader ini. Dalam
kegiatan ini, kader juga telah diberikan tablet Fe sebagai langkah awal pencegahan, dan
akan dilakukan pemantauan lebih lanjut untuk mengevaluasi efektivitasnya melalui
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pemeriksaan Hb pada pertemuan selanjutnya. Kombinasi antara edukasi, suplementasi
zat besi, dan pemantauan berkala diharapkan mampu menurunkan prevalensi anemia di
kalangan remaja putri secara berkelanjutan.

3. Skrining Anemia pada Remaja Putri

Tahapan ketiga dalam rangkaian Program Kemitraan Masyarakat (PkM)
difokuskan pada pelaksanaan pemeriksaan antropometri berupa pengukuran berat dan tinggi
badan, pemeriksaan kadar hemoglobin (Hb), serta pemberian makanan tambahan (PMT)
bagi remaja putri di Posyandu Remaja ‘“Matahari”, Kelurahan Pulogadung, Jakarta Timur.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi status Indeks Massa Tubuh (IMT) dan
mendeteksi adanya anemia pada peserta.

Tabel 5.4 Hasil Pemeriksaan Kadar Haemoglobin Remaja Putri Di Posyandu Remaja
Matahari Kelurahan Pulogadng Jakarta Timur

Kriteria Frekuensi Persentase
Anemia 4 25
Tidak anemia 12 75

Sebanyak 16 peserta mengikuti kegiatan ini, yang mencakup pengukuran berat dan
tinggi badan, lingkar perut, serta pengisian Kartu Menuju Sehat (KMS). Tingkat partisipasi
tergolong tinggi, dengan 16 dari 25 remaja putra dan putri yang terdaftar sebagai anggota
posyandu hadir dalam program ini. Berdasarkan hasil pemeriksaan, 12 peserta (75%)
menunjukkan kadar hemoglobin yang normal, sedangkan 4 peserta (25%) terdeteksi
mengalami anemia ringan, dengan kadar Hb terendah mencapai 10,5 g/dL. Temuan ini
memberikan gambaran awal mengenai kondisi kesehatan remaja putri di wilayah tersebut
dan menjadi dasar dalam menentukan langkah intervensi berikutnya, seperti pemberian
tablet tambah darah (Fe) dan edukasi tentang gizi seimbang.

Kegiatan ini dirancang sebagai upaya deteksi dini anemia sekaligus sebagai bentuk
intervensi langsung bagi remaja yang membutuhkan. Remaja yang mengalami anemia
diberikan suplementasi tablet Fe dan makanan tambahan (PMT) guna membantu
meningkatkan kadar hemoglobin mereka. Intervensi ini diharapkan menjadi langkah awal
dalam pencegahan anemia secara berkelanjutan, khususnya pada kelompok remaja putri,
sehingga dapat berkontribusi pada upaya penanggulangan stunting di lingkungan tersebut.
Hasil kegiatan ini menegaskan pentingnya pelaksanaan skrining anemia secara rutin sebagai
langkah preventif untuk menghindari dampak kesehatan jangka panjang, seperti
menurunnya produktivitas dan meningkatnya risiko stunting.

4. Pendampingan Edukasi oleh Kader Remaja

Tahapan keempat dalam Program Kemitraan Masyarakat (PkM) difokuskan pada
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pendampingan kader Posyandu Remaja “Matahari” RW 09 Kelurahan Pulogadung, Jakarta
Timur, dalam menjalankan perannya sebagai pendidik sebaya. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan keterampilan kader dalam menyampaikan penyuluhan
kesehatan kepada sesama remaja putri, dengan topik utama meliputi konsumsi gizi seimbang
untuk meningkatkan kadar hemoglobin, pencegahan anemia, dan penundaan usia perkawinan.
Tiga kader dilibatkan secara aktif sebagai fasilitator dalam kelompok diskusi kecil, masing-
masing membina 5 hingga 6 remaja dalam sesi edukasi.

Tabel 5.5 Hasil Penilaian Kemampuan Kader Dalam Memberikan Penyuluhan

No  Aspek yang Dinilai Bobot Skor Akhir

Skor Kader A Kader B Kader C
1 Bahan /Materi 30 22 20 22
2 Presentasi 40 34 35 37
3 Tanya Jawab 30 22 26 24
Nilai Total 100 78 81 83

Untuk menilai kompetensi kader, dilakukan evaluasi menggunakan daftar tilik yang
mencakup tiga aspek penilaian: persiapan materi (30%), teknik penyampaian atau presentasi
(40%), dan kemampuan menjawab pertanyaan peserta (30%). Setiap kader menyampaikan
materi di hadapan kelompoknya, dimulai dari persiapan, pemaparan isi edukasi, hingga sesi
diskusi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa seluruh kader mampu menyampaikan materi
dengan baik, mengelola diskusi secara interaktif, dan menunjukkan tingkat kepercayaan diri
yang tinggi. Skor penilaian rata-rata adalah 80, dengan nilai terendah 78 dan tertinggi 83.

Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pelatihan, tetapi juga sebagai
evaluasi terhadap efektivitas intervensi dalam membangun kapasitas kader remaja. Dengan
dukungan berkelanjutan dari tim Puskesmas dan proses pendampingan yang konsisten, kader
Posyandu Remaja diharapkan dapat mengambil peran yang lebih besar dalam promosi
kesehatan di komunitas, serta menjadi motor penggerak dalam pencegahan anemia dan
stunting secara berkelanjutan.

Keberhasilan program ini tidak terlepas dari beberapa faktor pendukung, antara lain
antusiasme kader, pendekatan edukatif berbasis audio-visual yang menarik bagi remaja, serta
dukungan aktif dari Puskesmas dan tokoh masyarakat setempat. Keterlibatan aktif kader
dalam setiap tahapan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan peer group cukup efektif
diterapkan dalam konteks urban seperti Jakarta Timur, di mana remaja cenderung lebih
terbuka terhadap komunikasi setara antar sebaya. Hal ini sejalan dengan studi Simbolon et al.
(2022) yang menunjukkan bahwa pemberdayaan peer educator di wilayah perkotaan mampu
meningkatkan literasi kesehatan reproduksi remaja secara signifikan (Simbolon et al., 2022).
Namun demikian, tantangan juga muncul, terutama terkait partisipasi remaja yang masih
fluktuatif, keterbatasan waktu pelaksanaan, dan belum optimalnya keterlibatan lintas sektor
seperti sekolah dan tokoh agama dalam mendukung keberlanjutan kegiatan. Selain itu,
keterbatasan wilayah intervensi yang hanya mencakup satu RW serta belum adanya
pemantauan kadar hemoglobin pasca-intervensi menjadi kelemahan yang perlu diperbaiki
dalam implementasi lanjutan. Oleh karena itu, diperlukan strategi keberlanjutan, seperti
integrasi kader dalam program UKS atau kegiatan sekolah, pelatihan lanjutan bagi kader
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untuk menjadi mentor, serta dukungan sistematis dari puskesmas dalam pemantauan
kesehatan remaja. Evaluasi program secara berkala dengan melibatkan berbagai sektor akan
memperkuat efektivitas kader sebagai agen perubahan dalam pencegahan anemia dan stunting
secara berkelanjutan.

SIMPULAN DAN SARAN

Program Kemitraan Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa
Poltekkes Kemenkes Jakarta III di Posyandu Remaja “Matahari”, Kelurahan Pulogadung,
Jakarta Timur, telah memberikan dampak positif, khususnya dalam meningkatkan kapasitas
kader remaja sebagai pendidik sebaya. Kegiatan ini mendapat dukungan penuh dari tokoh
masyarakat dan Puskesmas setempat, yang berperan penting dalam kelancaran dan
keberhasilan pelaksanaan program. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pengetahuan kader mengenai pendewasaan usia perkawinan (dari skor 40 menjadi 75) dan
peran peer group (dari 45 menjadi 80). Selain itu, kemampuan kader dalam memberikan
edukasi meningkat, dengan nilai rata-rata kinerja mencapai 80 poin, yang mencerminkan
peningkatan kepercayaan diri mereka.

Program ini juga berhasil mendeteksi anemia ringan pada 25% remaja putri dan
menindaklanjutinya dengan intervensi berupa edukasi gizi dan pemberian tablet Fe. Dampak
nyata lain yang terlihat adalah peningkatan partisipasi remaja dalam kegiatan Posyandu dan
terbentuknya kelompok Remaja Sadar Stunting sebagai wujud keberlanjutan. Meskipun
demikian, program ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain cakupan wilayah yang
masih terbatas, belum adanya monitoring jangka panjang pasca-intervensi, serta keterbatasan
sumber daya untuk menjangkau populasi yang lebih luas.

Untuk memperkuat keberlanjutan program, diperlukan pendampingan rutin terhadap kader
oleh tim Puskesmas, penyediaan media edukasi yang menarik seperti video dan leaflet, serta
keterlibatan aktif tokoh masyarakat untuk menjaga partisipasi remaja. Kader juga berpotensi
diintegrasikan ke dalam kegiatan Unit Kesehatan Sekolah (UKS) atau program edukasi rutin
di sekolah sebagai strategi perluasan jangkauan. Pemantauan berkala kadar Hb oleh tenaga
kesehatan sangat diperlukan bagi remaja yang mengalami anemia, guna memastikan
efektivitas intervensi yang telah diberikan. Dengan pendekatan kolaboratif dan dukungan
lintas sektor, kader Posyandu Remaja diharapkan mampu menjadi agen perubahan yang
mandiri dalam pencegahan anemia dan stunting di komunitasnya.
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